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ABSTRACT

Employee performance as an asset that can affect the reputation of the
university, therefore there is a need for guidance, empowerment and attention
to the factors that affect employee performance. The population of this study
were employees at the Muhammadiyah University of Jember, and a sample of
67 used a purposive sampling technique. This type of research is quantitative,
using multiple linear regression data analysis techniques with the SPSS Version
25 tool. The findings in this study are that transformational leadership
influences the performance of permanent employees, competence influences the
performance of permanent employees, perceived of organizational support
affect the performance of permanent employees, and job satisfaction affects the
performance of permanent employees at the Muhammadiyah University of
Jember.

Keywords: Performance, Transformational Leadership, Competence, Perceived
Organizational Support, Job Satisfaction
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I. PENDAHULUAN

Daya saing antara Perguruan
Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan
Tinggi Swasta (PTS) yang semakin
kompetitif membutuhkan sumber
daya yang memadai. Salah satu
aspek penting dalam Perguruan
Tinggi untuk menjadi unggul dan
berdaya saing adalah meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM). Menurut (Cobanoglu et al.,
2018) SDM penting karena untuk
menentukan strategi dalam
meningkatkan dan mempertahankan
Kinerja pegawai sehingga setiap
organisasi atau perusahaan perlu
memperhatikan SDM yang dimiliki.
SDM di Perguruan Tinggi terdiri dari
dosen dan tenaga kependidikan atau
pegawai. Perguruan Tinggi
merupakan organisasi yang bergerak
di bidang layanan jasa pendidikan
dimana dalam proses pelayanannya
banyak berinteraksi dengan berbagai
kalangan. Oleh karena itu pegawai
perlu memperhatikan kinerjanya.

Universitas Muhammadiyah
Jember merupakan salah satu PTS
terbesar di daerah tapal kuda oleh
karena untuk meningkatkan kinerja

Perguruan  Tinggi maka perlu
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meningkatkan kualitas SDM yang
handal baik secara individu,
kelompok maupun organisasi. Dalam
hal ini Universitas Muhammadiyah
Jember tidak hanya berfokus untuk
meningkatkan kualitas  tenaga
pengajar (dosen) tetapi juga kualitas
dari tenaga kependidikan (pegawai)
karena untuk memberikan layanan
yang optimal kepada stakeholder
memerlukan peran pegawai.

Pegawai atau tenaga
kependidikan merupakan seseorang
yang bertugas melaksanakan
administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan dan
pelayanan teknis untuk menunjang
proses pendidikan pada satuan
pendidikan (Undang-Undang RI No.
20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, 2003). Pegawai
yang dapat mendayagunakan potensi
maka akan memberikan kontribusi
untuk Perguruan Tinggi. Seiring
dengan  perkembangan  revolusi
industri era 4.0 yang menuntut
pegawai untuk menunjukkan skill
atau kemampuan yang berdaya saing
di bidangnya sehingga perlu adanya

perubahan-perubahan untuk
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menunjang kinerja pegawai. Kinerja
merupakan hasil kerja pegawai yang
dibandingkan dengan standar kerja
perusahaan atau organisasi. Kinerja
pegawai  merupakan aset bagi
organisasi  untuk  meningkatkan
reputasinya (Sendawula et al., 2018).
Oleh karena itu ketika organisasi
ingin meningkatkan kualitas agar
lebih dikenal masyakarakat dengan

meningkatkan Kinerja pegawainya.

1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kinerja Pegawai

Kinerja merupakan hasil kerja
pegawai sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan perusahaan. Kinerja
dapat diartikan sebagai pencapaian
prestasi pegawai karena telah
menyelesaikan  kewajiban  yang
diberikan. Kinerja menurut
Moeheriono dalam (Mukawi et al.,
2015) yaitu hasil kerja pegawai baik
secara individu ataupun kelompok di
dalam organisasi baik  secara
kuantitatif dan kualitatif  sesuai
dengan kewajiban dan tanggung
jawabnya untuk mencapai tujuan
organisasi secara legal dan sesuai
dengan moral etika. Kinerja adalah

hasil atau pencapaian seseorang
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Hal ini dapat dilakukan dengan
melakukan pembinaan dan
pemberdayaan pegawai serta
manajemen perlu  memperhatikan
faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja. Bagian SDM di Universitas
Muhammadiyah  Jember  belum
secara mendalam mengkaji terkait
faktor-faktor yang memengaruhi

Kinerja pegawai tetap.

secara keseluruhan selama periode
waktu tertentu dengan
membandingkan antara hasil kerja
dan standar hasil kerja organisasi
(Rivai, 2015).

Kinerja merupakan
perbandingan antara hasil yang telah
dilakukan baik kuantitatif dan
kualitatif dengan standar kerja
perusahaan sesuai dengan tanggung
diberikan

(Rosmaini et al., 2019). Berdasarkan

jawab  yang telah

pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa kinerja merupakan hasil kerja
pegawai atau seseorang dalam
menjalankan tugas dan tanggung
jawab yang telah ditetapkan sesuai

dengan indikator atau standar kinerja

April 2023 189



ISSN Cetak: 0853-2516
ISSN Online: 2620-7451

organisasi. Adapun indikator kinerja
berbeda-beda

disesuaikan dengan kebutuhan dan

setiap  organisasi

standar dari organisasi/perusahaan

masing-masing.

2.2 Kepemimpinan

Transformasional

Dalam sebuah organisasi atau
perusahaan peran pemimpin sangat
penting yang mana bertugas untuk
mengendalikan dan sebagai
pengambil keputusan. Salah satu
jenis gaya kepemimpinan adalah
kepemimpinan tranformasional.
Kepemimpinan transformasional
merupakan tipe kepemimpinan yang
mampu menginspirasi pengikutnya
atau bawahannya untuk
melaksanakan pekerjaan. Menurut
(Jufrizen et al., 2020) kepemimpinan
transformasional adalah tipe
kepemimpinan yang memandu dan
memotivasi bawahannya dalam arah
tujuan yang ditegakkan dengan
memperjelas peran dan tugasnya.
Gaya kepemimpinan
transformasional ini mampu
membuat pengikutnya merasakan
kepercayaan, kekaguman, kesetiaan,

dan penghormatan terhadap
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pemimpin dan mampu memotivasi
pengikutnya untuk bekerja lebih
optimal lagi.

Menurut Setiawan & Abd.
Muhith dalam (Akbar & Imaniyati,
2019) terdapat empat komponen
dalam kepemimpinan
transformasional yaitu:

1. ldealized

Charisma yaitu kemampuan

Influence-

pemimpin dalam membawa
pengikutnya untuk idealisme
dengan memunculkan ide-

ide produktif, hubungan atau

relasi sinergikal,
kebertanggungjawaban,
kepedulian edukasional,

cita-cita bersama, dan nilai
moral.

2. Inspirational Motivation

yaitu kemampuan pemimpin

dalam memotivasi,

memberikan inspirasi,
menumbuhkan kepercayaan
dan  menenangkan  hati
bawahannya.

3. Intellectual Simulation yaitu
upaya pemimpin  dalam
meningkatkan kesadaran

dalam diri dan organisasi.
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4. Individualized

Consideration  merupakan
perilaku pemimpin yang
selalu mendengarkan dengan
penuh perhatian dan
memberikan perhatian

khusus.

2.3 Kompetensi

Kompetensi menurut (Silvia et
al., 2019)
kemampuan yang dimiliki oleh

merupakan  suatu

seseorang untuk melaksanakan atau
menyelesaikan tugas yang telah
diberikan berdasarkan keterampilan,
pengetahuan dan sikap  kerja.
Kompetensi adalah suatu
kemampuan yang dilandasi oleh
keterampilan,  pengetahuan  dan
didukung oleh sikap kerja serta
penerapan dalam  menyelesaikan
pekerjaan mengacu pada persyaratan
kerja yang telah ditetapkan (Sutrisno,
2015).
Kompetensi merupakan
karakteristik mendasar yang dimiliki
oleh seseorang yang berpengaruh
langsung atau dapat memprediksikan
Kinerja yang sangat baik
(Sedarmayanti, 2011). Indikator

kompetensi yang harus dimiliki oleh
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pegawai  menurut
2012) terdiri dari a) Task Skill yaitu

keterampilan untuk menyelesaikan

(Moeheriono,

tugas sesuai dengan standar kerja
organisasi, b) Task Management Skill
yaitu kemampuan untuk mengelola
berbagai macam tugas berbeda yang
muncul  dalam  pekerjaan, )
Contingency Management Skill yaitu
kemampuan  untuk  mengambil
tindakan secara cepat dan tepat
dalam pekerjaan, d) Job Role
Environment Skills, yaitu
keterampilan untuk bekerja sama
serta memelihara kenyamanan
lingkungan kerja, e) Transfer Skills,
yaitu keterampilan untuk beradaptasi

dengan lingkungan kerja baru.

2.4 Persepsi Dukungan Organisasi

Persepsi dukungan organisasi
merupakan sebuah keyakinan dalam
diri pegawai bahwa perusahaan
tempat mereka bekerja sangat peduli
dan telah memberikan kesejahteraan.
Menurut (Tewal B, Adolfina,
Pandowo M, 2017)
dukungan organisasi adalah tingkat

persepsi
sejauh mana karyawan yakin bahwa

perusahaan menghargai kontribusi

mereka  dan  peduli  tentang
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kesejahteraan karyawan. Dalam hal
ini persepsi dukungan organisasi
dapat diartikan sebagai tingkat
kepercayaan dan keyakinan

karyawan  terhadap  perusahaan

bahwa telah menghargai,

mengapresiasi kerja serta

memperdulikan kesejahteraan
karyawan.

Berikut beberapa indikator dari
persepsi dukungan organisasi
(Purnami, 2017) yaitu:

1. Kesejahteraan yang artinya
perusahaan  peduli  akan
kesejahteraan pegawainya.

2. Tugas maksudnya

perusahaan mau membantu

dalam menyelesaikan tugas
yang dianggap berat oleh
pegawai.

3. Respon pemimpin yakni
pemimpin tanggap dan mau
membantu apabila terjadi
masalah dengan pegawainya.

4. Kedekatan adalah hubungan
atau relasi antar pegawai
terjaga dengan baik.

5. Kerja sama yaitu setiap
pegawai mau untuk
mendengarkan masalah antar

pegawai.
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2.5 Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah perasaan
pegawai terhadap pekerjaan yang
telah dilakukan sendiri dan didukung
olen faktor luar seperti halnya
keadaan kerja, hasil kerja dan kerja
itu sendiri (Sinambela L P, 2016).
Kepuasan kerja merupakan
karakteristik individu yang
dipengaruhi oleh faktor kebutuhan
pribadi dan lingkungan sekitar yang
diwujudkan dengan rasa senang dan
bangga terhadap hasil yang telah
dikerjakan. Terdapat faktor yang
memengaruhi kepuaan kerja
pegawaian diantara (Sinambela L P,
2016): a) faktor psikolog, b) faktor
sosial, ¢) faktor fisik, dan d) faktor
finansial. Adapun indikator-indikator
yang mampu memengaruhi kepuasan
kerja adalah Luthans dalam (Ni Luh
Sekartini, 2016):

1. Pekerjaan  sendiri  yakni
pekerjaan yang dilakukan
oleh pegawai mampu
memberikan rasa kepuasan
kerja, motivasi internal,

prestasi kerja yang tinggi dan
tingkat kemangkiran yang
rendah.
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2. Gaji yakni kepuasan pegawai
dengan gaji yang diberikan
oleh  perusahaan, namun
dalam hal ini bukan hanya
terletak pada jumlah/besaran
gaji yang diterima tetapi pada
kesesuaian antara gaji dengan
beban kerja yang diberikan.

3. Promosi merupakan pegawai
diberikan kesempatan untuk
meningkatkan jenjang Karir
di perusahaan.

4. Supervisi atau  pemimpin
yang artinya rasa kepuasan
terhadap pemimpin.

5. Rekan kerja yaitu rasa
kepuasan apabila didukung
dengan rekan kerja yang
saling  mendukung  dan

mampu untuk bekerja sama.

2.6 Kerangka Konseptual dan
Hipotesis
Kerangka konseptual dalam

penelitian ini sebagai berikut:

I1l. METODE PENELITIAN
Rancangan dalam penelitian ini
bersifat explanatory research yang

bermaksud menjelaskan kedudukan
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Berikut ini perumusan hipotesis

penelitian ini:

H: : Kepemimpinan
transformasional
berpengaruh terhadap

Kinerja pegawai tetap.

H, : Kompetensi berpengaruh

terhadap kinerja pegawai

tetap.
Hz : Persepsi dukungan
organisasi berpengaruh

terhadap kinerja pegawai

tetap.
Hs : Kepuasan kerja
berpengaruh terhadap

kinerja pegawai tetap.

variabel-variabel yang diteliti serta
pengaruh antara variabel satu dengan
variabel lainnya (Sugiyono, 2017).
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Populasi merupakan wilayah objek
atau subjek penelitian yang memiliki
kualitas dan Kkarakteristik tertentu
yang telah ditentukan oleh peneliti
sehingga ditarik

(Sugiyono, 2017).

penelitian ini adalah pegawai di

kesimpulan

Populasi

Universitas Muhammadiyah Jember
yaitu sebanyak 202. Sedangkan
sampel menurut (Sugiyono, 2017)
yaitu bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi, jadi  sampel dalam
penelitian ini sebanyak 67 dengan
menggunakan rumus slovin dengan
tingkat kesalahan 10% atau 0,1
dengan tingkat kepercayaan 90%.
Teknik sampling yang digunakan
yaitu purposive sampling dengan

kriteria: 1) pegawai yang memiliki

masa kerja minimal 1 tahun ke atas,
dan 2) pegawai tetap di Universitas
Muhammadiyah Jember.
Pengumpulan data melalui google
form dengan menggunakan skala
likert.  Analisis  statistik  yang
digunakan adalah Regresi Linear
Berganda dengan alat bantu SPSS
Versi 25. Berikut ini tahapan analisis
data dalam penelitian ini:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
b. Uji Multikolinearitas
c. Uji Heteroskedastisitas
3. Analisis Regresi Berganda
4. Uji Hipotesis
5. Uji Koefisien Determinasi
(R?)

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa
jenis  kelamin didominasi oleh
responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 37 orang atau
55%. Usia responden didominasi

umur 21-30 tahun yaitu 38 atau
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56,7%. Sebagian besar responden
didominasi oleh jenjang pendidikan
Strata 1 (S1) sebanyak 51 atau
76,1%. Dari segi masa kerja
didominasi sebanyak 42 responden
atau 62,7% yakni dengan masa kerja
rentang > 1-5 tahun. Dari unit kerja
didominasi biro administrasi

sebanyak 23 responden atau 34,3%.
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Karakteristik responden bertujuan
untuk  merepresentasikan  kondisi
objek  penelitian dan  sebagai

pendukung hasil penelitian.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas bertujuan untuk
mengetahui  apakah  pertanyaan
kuisioner yang digunakan layak atau
tidak sehingga data yang dihasilkan
mampu  mengungkapkan sesuatu
yang ada pada variabel-variabel yang
diuji. Adapun kriteria uji validitas
dengan membandingkan nilai r
hitung dan r tabel dimana dikatakan
valid apabila r hitung > r tabel, dan
dinyatakan tidak valid apabila r
hitung < r tabel atau dengan
membandingkan tingkat signifikansi
0,05% yang artinya jika signifikansi
dibawah 0,05% dinyatakan valid dan
jika signifikansi  diatas 0,05%
dinyatakan tidak valid (Sugiyono,
2017). Berdasarkan hasil uji validitas
menunjukkan bahwa semua item
pertanyaan valid karena r hitung > r
tabel (0,2369) artinya variabel ini
layak untuk mengungkap pertanyaan
kuisioner.

Uji reliabilitas bertujuan untuk

mengetahui sejauh mana suatu hasil
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pengukuran relatif konsisten

walaupun  disampaikan  kepada
responden yang berbeda dan waktu
yang berlainan (Sugiyono, 2017).
Dasar pengambilan keputusan pada
uji reliabilitas dengan
membandingkan  nilai  koefisien
Cronbach’s Alpa sama atau lebih
dari 0,6  (Sugiyono,  2017).
Berdasarkan hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpa 0,972 > 0,6 artinya
bersifat realibel dimana jawaban
responden pada variabel yang
digunakan konsisten atau stabil dari

waktu ke waktu.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan
bertujuan untuk mengetahu
apakah data tersebar secara
normal atau tidak. Berikut

ini hasil uji normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji
Normalitas
Sumber: Data Olah SPSS
Tahun 2023

Gambar 2
bahwa data tersebar secara
titik-titik

menunjukkan
normal  karena
menyebar dan  mengikuti
garis (Ghozali,
2018).

Uji Multikolinearitas

diagonal

Uji Multikolonieritas untuk
mengetahui apakah model
regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas.
Dasar pengambilan
keputusan dinyatakan terjadi
multikolinearitas atau tidak
dengan membandingkan
nilai Tolerance dan nilai
VIF. Tabel 1 menunjukkan

hasil uji Multikolinearitas.

Majalah limiah “DIAN ILMU”

Tabel 1. Hasil Uji

Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 511 1,957
X2 426 2,346
X3 294 3,400
X4 279 3,588
Sumber: Data Olah SPSS Tahun 2023
Tabel diatas menunjukkan
bahwa variabel tidak terjadi
multikolinearitas karena
masing-masing variabel

Vol.22 No.2

independen memiliki nilai
Tolerance lebih dari 0,1 dan
nilai VIF kurang dari 10
(Ghozali, 2018).

Uji Heteroskedastisitas

Uji

bertujuan

heteroskedastisitas ini
untuk  menguji
apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian
dari residual satu
pengamatan ke pengamatan
lainnya. Hasil
Gambar 3

menunjukkan bahwa tidak

uji  pada

diatas
terjadi  heteroskedastisitas
karena dapat dilihat bahwa
titik-titik berada di atas dan
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di bawah angka O sumbu Y
secara acak (Ghozali, 2018).

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji
Heteroskedastisitas
Sumber: Data Olah SPSS

Tahun 2023

4. Analisis Regresi Berganda

Tabel 2

menghasilkan

persamaan regresi sebagai berikut:
Y= 4,428 + 0,358X; + 0,388X> +

0,459X3 + 1,045X4 + €

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier

Berganda
Model Unstandardized | Standardized Sig
Coefficients Coefficient
B Beta
(Constant) 4,428 0,102
X1 0,358 0,156 0,013
Xz 0,388 0,195 0,005
X3 0,459 0,183 0,027
X4 1,045 0,513 0,000

Sumber: Data Olah SPSS Tahun 2023

Persamaan regresi diatas dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Kostanta  sebesar

4,428

menyatakan bahwa variabel

Majalah limiah “DIAN ILMU”

Vol.22 No.2

kepemimpinan
transformasional,
kompetensi, persepsi
dukungan organisasi dinilai
konstan, maka  Kinerja
pegawai akan berpengaruh
positif sebesar 4,428.

Variabel

transformasional

kepemimpinan
(X1)
koefisien

memiliki  arah

positif  terhadap  Kinerja
pegawai (Y) dengan nilai
0,358.

penambahan

Artinya setiap
variabel
kepemimpinan

transformasional sebesar 1,
maka kinerja pegawai akan
mengalami peningkatan
0,358. Hal

menunjukkan bahwa dengan

sebesar ini
meningkatkan
kepemimpinan
transformasional yang baik
di
Muhammadiyah

Universitas
Jember
akan meningkatkan kinerja

pegawai tetap.

Variabel kompetensi (X2)
memiliki arah  koefisien
positif  terhadap  Kkinerja

pegawai (Y) dengan nilai
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0,388. Artinya setiap
penambahan variabel
kompetensi sebesar 1, maka
Kinerja pegawai akan
mengalami
sebesar 0,388. Hal ini

menunjukkan bahwa dengan

peningkatan

meningkatkan  kompetensi

diri  akan  meningkatkan
Kinerja pegawai tetap di
universitas Muhammadiyah
Jember.

d. Variabel persepsi dukungan
organisasi  (Xz) memiliki
arah koefisien positif
terhadap kinerja pegawai (Y)
dengan nilai 0,459. Artinya
setiap penambahan variabel
persepsi dukungan

organisasi sebesar 1, maka

Kinerja pegawai akan

mengalami

sebesar 0,459. Hal ini

menunjukkan bahwa dengan

peningkatan

meningkatkan persepsi
dukungan organisasi Yyang
baik pada Universitas
Muhammadiyah Jember
akan meningkatkan kinerja

pegawai.
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e. Variabel kepuasan kerja (X4)

memiliki  arah  koefisien
positif  terhadap  Kinerja
pegawai (Y) dengan nilai
1,045. Artinya setiap
penambahan variabel
kepuasan kerja sebesar 1,
maka Kinerja pegawai akan
mengalami
sebesar 1,045. Hal ini

menunjukkan bahwa dengan

peningkatan

meningkatkan kepuasan
kerja yang baik pada
Universitas Muhammadiyah
Jember akan meningkatkan

Kinerja pegawai.

5. Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan uji
parsial (uji t) untuk mengetahui
pengaruh  masing-masing variabel
independen terhadap variabel
dependen. Adapun uji parsial ini
dengan membandingkan nilai t
hitung dan t tabel. Dikatakan
berpengaruh apabila nilai t hitung > t
tabel dan apabila t hitung < t tabel
maka dinyatakan tidak bepengaruh

(Sugiyono, 2017).
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Tabel 3. Hasil Uji Parsial

Variabel t hitung | ttabel | Keterangan
Kepemimpinan Transformasional (X1) 2,550 1,996 Diterima
Kompetensi (X2) 2,904 1,996 Diterima
Persepsi Dukungan Organisasi (X3) 2,267 1,996 Diterima
Kepuasan Kerja (Xa) 6,177 1,996 Diterima

Sumber: Data Olah SPSS Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 3 dapat
diketahui  bahwa kepemimpinan
tranformasional, kompetensi,
persepsi dukungan organisasi, dan
kepuasan kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai tetap di Universitas
Muhammadiyah  Jember  secara
parsial yang dapat dibuktikan dengan
membandingkan nilai t hitung lebih
besar dari t tabel. Sehingga seluruh
hipotesis dalam  penelitian  ini

diterima.

6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi
menunjukkan keeratan hubungan
secara keseluruhan diantara variabel
independen dan variabel dependen.
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,939
artinya bahwa terdapat hubungan
antara kepemimpinan
transformasional, kompetensi,

persepsi dukungan organisasi dan
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kepuasan Kkerja terhadap kinerja
pegawai tetap di  Universitas
Muhammadiyah  Jember.  Nilai
hubungan maksimal adalah satu (1)
sehingga nilai 0,939 mendekati nilai
satu bisa dinyatakan hubungan
tersebut adalah cukup kuat. Jika
nilainya adalah satu berarti hubungan

tersebut sempurna (Changgriawan,

2017).

Koefisien determinasi (R
Square) menerangkan  besarnya
pengaruh  keseluruhan  variabel
independen terhadap variabel
dependen. Nilai koefisien

determinasi  sebesar 0,881 atau
88,1% yang memengaruhi Kkinerja
adalah kepemimpinan
transformasional, kompetensi,
persepsi dukungan organisasi dan
kepuasan kerja sedangkan sisanya
11,9% Kinerja pegawai tetap di

Universitas Muhammadiyah Jember
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dipengaruhi oleh faktor lainnya
(budaya  kerja,  Organizational
Behaviour/OCB,

lingkungan kerja, dan lain-lain).

Citizenship

4.2 Pembahasan

1. Kepemimpinan
Transformasional
Berpengaruh Terhadap
Kinerja Pegawai Tetap di
Universitas Muhammadiyah
Jember
Hipotesis satu diterima yang

artinya gaya kepemimpinan

transformasional dapat memengaruhi

kinerja pegawai. Kepemimpinan

memiliki peran yang strategis untuk

meningkatkan  Kinerja  pegawai.
Apabila pemimpin mampu
memengaruhi, memotivasi

karyawannya untuk melaksanakan
pekerjaan secara optimal maka akan
meningkatkan Kkinerja perusahaan.
Kepemimpinan transformasional
merupakan jenis kepemimpinan yang
bersifat sosial dan peduli dengan
kebaikan bersama. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan kinerja pegawai di
Universitas Muhammadiyah Jember

para pemimpin di unit kerja harus
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mampu menerapkan gaya
kepemimpinan transformasional.
Dimana pemimpin mampu memberi
semangat kerja, pemberian nasihat,
memotivasi untuk berprestasi, serta
memberikan pujian dan teguran
sehingga pegawai akan lebih giat
dalam melakukan pekerjaannya.
Hasil penelitian ini memperkuat
penelitian yang dilakukan oleh
(Jufrizen & Lubis, 2020), (Akbar &
Imaniyati, 2019) yang menyatakan
bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai. Serta hasil
penelitian yang menyatakan bahwa
kepemimpinan transformasional
berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan di PT Giri Jaya
Garmindo oleh (Djuraidi & Laily,
2020).
2. Kompetensi Berpengaruh
Terhadap Kinerja Pegawai
Tetap di Universitas
Muhammadiyah Jember
Berdasarkan hasil  pengujian
hipotesis dinyatakan bahwa
kompetensi berpengaruh terhadah
Kinerja pegawai tetap di Universitas

Muhammadiyah Jember. Kompetensi
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merupakan kemampuan diri

seseorang  dalam  melaksanakan
pekerjaan didasarkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja.
Semakin bagus kompetensi yang
dimiliki oleh pegawai maka akan
menghasilkan kinerja yang optimal.
Apabila
kompetensi diri yang baik maka

pegawai memiliki
dapat meningkatkan Kinerja
perusahaan. Dalam hal ini apabila
Universitas Muhammadiyah Jember
akan mengoptimalkan kinerja
pegawainya dapat dilakukan dengan
meningkatkan ~ kompetensi  diri
pegawai seperti memberikan
pelatihan-pelatihan, seminar dan
kegiatan lainnya untuk menunjang
kinerja. Penelitian ini mendukung
hasil temuan (Rosmaini & Tanjung,
2019) yang menunjukkan bahwa
kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai di Dinas
Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang,
dan sejalan dengan hasil penelitian
(Mukawi et al, 2015) vyakni
kompetensi berpengaruh terhadap
kinerja pegawai Dinas Perindustrian

dan Perdagangan Kota Banjarmasin.
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3. Persepsi Dukungan Organisasi
Berpengaruh Terhadap
Kinerja Pegawai Tetap di
Universitas Muhammadiyah
Jember
Persepsi dukungan organisasi

merupakan rasa kepercayaan

pegawai terhadap organisasi tempat
mereka  bekerja  karena telah
memperdulikan dan  memberikan
kesejahteraan bagi pegawai.

Hipotesis ini diterima artinya apabila

pegawai memiliki persepsi dukungan

organisasi yang positif maka akan
meningkatkan  kinerja  pegawai.

Persepsi dukungan organisasi dapat

menimbulkan rasa timbal balik

antara pegawai dengan organisasi
yang akan menimbulkan rasa untuk
meningkatkan kinerjanya. Semakin
nyata dukungan organisasi yang
dirasakan oleh pegawai maka akan
meningkatkan  kinerja.  Persepsi
dukungan organisasi dapat diartikan
sebagai rasa keyakinan pegawai akan
adanya penghargaan atas kontribusi
yang telah  diberikan  kepada
organisasi  dengan  memberikan
kesejahteraan  dan  diperlakukan
secara adil. Oleh karena itu

Universitas Muhammadiyah Jember
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harus mampu memberikan rasa
kepercayaan atau persepsi dukungan
organisasi yang positif bagi
pegawainya sehingga akan
berdampak  dalam  peningkatan
Kinerja.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan (Silviana Mursidta, 2017)
yang menemukan persepsi dukungan
organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT.
Varia Usaha Beton Gresik dan hasil
temuan (Nabila & Ratnawati, 2020)
bahwa persepsi dukungan organisasi
memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan di PT KAl

(Persero) Daop 1V Semarang.

4. Kepuasan Kerja Berpengaruh
Terhadap Kinerja Pegawai
Tetap di Universitas
Muhammadiyah Jember
Pengujian hipotesis ini diterima

yang menunjukkan bahwa kepuasan

kerja yang dirasakan oleh pegawai di

Universitas Muhammadiyah Jember

mampu meningkatkan Kinerja
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pegawai. Kepuasan kerja merupakan
sebuah  perasaan  dalam  diri
seseorang tentang pekerjaan yang
telah dilakukan di dukung dengan
faktor internal, finansial, dan sosial
di lingkungan perusahaan. Semakin
tinggi rasa kepuasan yang dirasakan
pegawai maka akan meningkatkan
Kinerja ~ yang optimal bagi
perusahaan. Oleh karena Universitas
Muhammadiyah ~ Jember  harus
mampu dalam mengontrol kepuasan
kerja pegawai baik dari segi
pekerjaan itu sendiri, gaji, tunjangan
dan  lingkungan  kerja  yang
mendukung karena akan
memengaruhi Kinerja pegawai.
Pengujian ini mendukung hasil
penelitian (Mauli & Mukaram, 2016)
yang menyatakan bahwa kepuasan
kerja mampu meningkatkan
performa karyawan perusahaan, serta
hasil  penelitian  (Changgriawan,
2017) membuktikan bahwa kepuasan
kerja berpengaruh terhadap Kkinerja

karyawan di One Way Production.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1. Kepemimpinan
transformasional
berpengaruh terhadap

Kinerja pegawai tetap di

Universitas

Muhammadiyah Jember,

2. Kompetensi  berpengaruh

terhadap kinerja pegawai

tetap di Universitas
Muhammadiyah Jember

3. Persepsi dukungan
organisasi berpengaruh
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